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MOBILISASI SKOR AKTIVITAS SKOR| PERGESERAN DAN PERGERAKAN |SKOR| PERSEPSI SENSORI KELEMBABAN SKOR NUTRISI SKOR
Klien yang tidak memiliki Klien yang dapat sering berjalan pada saat tidak terjadi gangguan Saat kullt jarang lembab, yaitu Klien dengan keadaan makan
ketidakterbatasan dalam hal ke luar kamar sedikitnya 2 kall dalam berespon pada perintah pada saat keadaan kulit biasanya makanan yang diberikan. Tidak
mobilisasi yaitu keadaan klien sehari dan di dalam kamar verbal dengan baik selalu kering, alat tenun hanya pemah menolak makan  Biasa
dapat 4 dikitnya 1 kal tiap 2 jam 4 Tidak ada penurunan sensorik yang perlu diganti sesuai jadwal (1 X i makan 4 kall atau lebih dengan ‘
posisi yang bermakna dan selama terjaga akan membatasi kemampuan untuk sehari). protein (daging/susu). Kadang-
sering fanpa bantuan merasakan atau mengungkapkan kadang makan di antara jam makan
nyeri atau ketidaknyamanan. Tidak memerlukan suplemen.
iien yang dapat dengan sering Klien yang dapat berjalan sendiri Klien yang memerlukan bantuan Saat hanya terjad sediki pada saat kulit kadang lembab, Klien dengan keadaan makan
melakukan perubahan kecil pada siang hari, tapi hanya sedang sampal maksimum untuk keterbatasan dalam keadaan klien yaitu pada wakdu tertentu saja makanan > 1/2 porsi makanan yang
pada posisi tubuh dan dalam jarak pendek/dekat, bergerak. Tidak berespon pada perintah verbal, terjadi kelembaban. Dalam diberikan. Makan protein daging
ekstrimitas secara mandin dengan atau tanpa bantuan mampu mengangkat tanpa tetapi tidak selalu dapat keadaan ini, idealnya alat tenun sebanyak 4 kall sehari Kadang-
Sebagian besar waktu terjatuh. Seringkali terjatuh ke mengkomunikasikan diganti dengan 1 kall kadang menolak makan, tapi biasa
3 |dihabiskan di atas tempat tidur | 5 |atas tempat tidur atau kursi, 3 [Ketidaknyamanan atau harus pertambahan ekstra (2 x sehari). | 5 |mau makan suplemen yang 3
atau kursi sering i dibantu tubuh. Atau diberikan. Atau diberikan melalui
untuk posisi kembali Kejang, mempunyai gangguan sensorik sonde (NGT) atau regimen nutnisi
kontraktur atau agitasi yang membatas! kemampuan parenteral yang mungkin dapat
| menyebabkan friksi terus merasakan nyeri atau memenuhl sebagian besar
menerus. ketidaknyamanan pada 1 atau 2 kebutuhan nutrisi.
Klien dengan kadang-kadang Klien yang dapat bergerak Klien yang bergerak dengan apabila sangat terbatas, yaitu hanya apabila kulit sangat lembab, yaitu klien dengan jarang makan makanan
kan perubahan kecil jalan) dengan lemah dan membutuhkan |berespon hanya pada stimulus saat kelembaban sering terjadi lengkap dan umumnya makan kira-
pada posisi tubuh dan yang tinggi atau tidak mampu bantuan minimum. Selama nyeni. Tidak dapat tetapi tidak selalu lembab. kira hanya 1/2 porsi makanan yang
ekstrimitas, tapi tidak mampu berjalan. Tidak dapat menopang bergerak kulit mungkin akan mengkomunikasinya Idealnya alat tenun dalam diberikan. Asupan protein, daging

melakukan perubahan yang
sering dan berarti secara
mandiri

~

berat badannya sendiri dan /
alau harus dibant pindah ke
alas kursi atau kursi roda

menyentuh alas tidur, kursi, alat
5 |pengikat atau alat lain. Sebagian
besar mampu mempertahankan
posisi yang relatif baik diatas
kursi atau tempat tidur, tapi
kadang-kadang jatuh ke bawah

2

ketidaknyamanen, kecuall dengan
merintih dan / atau gelisah, Atau
mempunyai gangguan sensorik
yang membatasi kemampuan untuk
merasakan nyeri atau
ketidaknyamanan pada separuh
permukaan tubuh

keadaan ini harus diganti setiap
pergantian jaga )

dan susu hanya 3 kali sehari
Kadang-kadang mau makan
makanan suplemen. Atau menerima|
kurang dari jumiah optimum
makanan cair dari sonde (NGT)

Tidak dapat melakukan

klien dengan tirah baring, yang

Klien yang bergerak di atas

apabila lerjadi keterbatasan total,

diberikan  apabila terjadi

Klien dengan keadaan tidak pemah

perbuahan posisi tubuh atau beralifitas terbatas di atas tempat tidur maupun kursi yaitu tidak adanya respon pada kelembapan kult yang konstan| |makan makanan lengkap. jarang
PUNGGUNGKAKI TELAPAK TAMPAK | |ekstrimitas tanpa bantuan, tempat tidur saja dengan mandiri dan mempunyai stimulus nyeri akibal kesadaran yaitu saat kulit selalu lembab) makan lebih dari 1/3 porsi makanan
L) L pun hanya sedikit otot yang cukup kuat untuk yang menurun ataupun Karena|  |kerena perspirasi, urine dsb|  [yang diberikan, Tiap hari asupan
1 1 mengangkat sesuatu sambil 1 |pemberian obat-obat sedasi atau| Kelembapan diketahui saat kien| , - |protein (daging / susu) 2 x atau 1
bergerak. Mampu keterbatasan kemampuan  untuk bergerak, membalik tubuh atau kurang. Kurang minum, Tidak makan
mempertahankan posisi yang merasakan nyeri pada sebagian dengan dibantu perawat suplemen makanan cair. Atau
baik di atas tempat tidur atau besar permukaan tubuh Puasa dan/atau minum air bening
kursi atau mendapat infus > 5 hari
Eksklusi : '
1. Pasien yang sudah mengal Tgl= Jam = Tgl= Jam = Tol= Jam=
dekubitus sebelum rawat inap SUBSKALA SKO CATATAN PENILAIAN [suBskaLA skO CATATAN PENILAIAN SUBSKALA sK0 CATATAN PENILAIAN
2. Luka lecet yg terjadi diluar area MOBILISASI 20-23 = Resiko rendah D MOBILISASI 20-23 = Resiko rendah D MOBILISAS! 20-23 = Resiko rendah D
pada pasien tirah baring AKTIVITAS 15-19 = Resiko sedang D AKTIVITAS 15-19 = Resiko sedang. _U AKTIVITAS 15-19 = Resiko sedang D
PERGESERAN DAN PERGERAKAN 11-14 = Resiko tinggl O PERGESERAN DAN PERGERAKAN 11:14 = Resiko tinggi 0 PERGESERAN DAN PERGERAKAN 11-14 = Resiko tinggi |
Inklusi PERSEPSI SENSORI 6-10= Resiko sangat tinggl D PERSEPSI SENSORI 6-10 = Resiko sangat tinggi D PERSEPSI SENSORI 6-10= Resiko sangat tinggi _H_
1 Luka lecet pada bagian-bagian KELEMBABAN KELEMBABAN KELEMBABAN
tubuh pasien yang terkena NUTRIS NUTRS! NUTRSI
tekanan karena tirah baring TUMLAH JUMIAH (UMAH
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